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SUMMARY 

RIKI CANDRA. The Effect of Using Turmeric Flour (curcuma domestica) and 

Ascorbic Acid in feed on External Performance of Silver Arabian Chicken 

Production (Silver braekel kriel). (Supervised by Mrs. ELI SAHARA). 

 

This study aims to determine the use of tumeric flour and ascorbic acid in the 

ration on the performance of Arabic silver chicken eggs. This research was 

conducted for 7 weeks at the Experimental Cage Laboratory of the Animal 

Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

livestock used in this study were 56 silver Arab chickens and 27 weeks of age. 

The ration used was a basal ration consisting of corn, rice bran and concentrate 

added with tumeric flour and ascorbic acid. The research design used was a 

completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 7 

replications. As a unit of variable: R0 (Control), R1 (Basal ration containing 150 

mg of vitamin C). R2 (Basal ration containing 1% tumeric powder), R3 (Basal 

ration containing 150 mg vitamin C and 1% tumeric powder). Variables observed 

were egg weight, egg index and shell thickness. The data were analyzed using 

variance (ANOVA) and if there was a significant difference, it would be 

continued with Duncan’s test. The results of this study showed that the provision 

of turmeric flour and ascorbic acid in the ration had no significant effect (P>0.05) 

on ration consumption, egg production and ration conversion of Arab silver 

chickens. The conclusion of this study was that the provision of turmeric flour and 

ascorbic acid in the ration had not been able to improve the performance of Arab 

silver chickens. 

 

 

 

Keywords: Arabic Silver Chicken, Asam Ascorbic, External Performance, 

Turmeric Flour.  

  



   

   

RINGKASAN 

RIKI CANDRA. Pengaruh Pemberian Tepung kunyit (curcuma domestica) dan 

Asam Askorbat dalam Ransum Terhadap Performa Ayam Arab Silver (Silver 

Braekel Kriel). (Dibimbing oleh ibu ELI SAHARA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tepung kunyit dan 

asam askorbat dalam ransum terhadap Performa ayam Arab silver. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 7 minggu di Laboratorium kandangPercobaan Program Studi 

Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 56 

ekor dan berumur 27 minggu.Ransum yang digunakan yaitu ransum basal yang 

terdiri dari jagung, dedak padi dan konsentrat yang ditambahkan dengan tepung 

kunyit dan asam askorbat.Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 7 ulangan. 

Sebagai satuan peubah: R0 (Kontrol), R1 (Ransum basal yang mengandung 150 

mg vitamin C), R2 (Ransum basal yang mengandung 1% tepung kunyit), R3 

(Ransum basal yang mengandung 150 mg vitamin C dan 1% tepung kunyit). 

Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, hen day production dan Konversi 

Ransum. Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan dengan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution(SPSS) apabila 

menunjukan perbedaan nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian tepung kunyit dan asam askorbat 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, 

produksi telur dan konversi ransum ayam Arab silver.Kesimpulan dari penelitian 

ini bahwa pemberian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum belum 

mampu meningkatkan performa ayam Arab silver. 

 

Kata Kunci: Ayam Arab Silver, Asam Askorbat, Kualitas Eksternal, Tepung 

Kunyit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan masyarakat akan telur ayam kampung semakin hari semakin 

meningkat. Produksi telur ayam kampung tahun 2019 mencapai 220,2 ton, naik 

212,3 ton dibandingkan tahun 2018 saja (Ditjen Peternakan dan Keswan, 2019). 

Telur ayam kampung dapat diperoleh dari berbagai jenis ayam kampung, salah 

satunya adalah ayam Arab.Ayam Arab mampu menghasilkan telur lebih banyak 

bila dibandingkan dengan ayam kampung lainnya.Hal tersebut menjadikan ayam 

Arab sangat berpotensi untuk menghasilkan telur sebagai sumber protein hewani 

bagi masyarakat.Produktivitas ayam Arab dapat ditingkatkan dengan 

memperhatikan lingkungan pemeliharaan, sistem perkandangan, dan penggunaan 

ransum. Ransum yang berkualitas akan mengoptimalkan produktifitas dari ayam 

Arab. Selain kualitas ransum, penambahan feed additive dan feed supplement juga 

perlu dilakukan untuk menjaga ayam dari serangan stres, meningkatkan daya 

tahan tubuh ternak, dan meningkatkan proses penyerapan zat-zat nutrisi. Salah 

satu bahan yang dapat digunakan sebagai feed additif yaitu tepung kunyit dan 

bahan untuk feed supplement yaitu asam askorbat (vitamin C). Asam askorbat 

dapat berperan sebagai antioksidan dan bagi ternak dan kandungan senyawa aktif 

dari kunyit mampu berperan dalam sistem pencernaan ternak ayam. 

Asam askorbat (vitamin C) merupakan antioksidan yang dapat membantu 

ternak dalam meningkatkan daya tahan tubuhnya. Vitamin C ini diketahui 

bertanggung jawab terhadap mobilisasi energi yang diperlukan untuk berbagai 

fungsi penting, termasuk mempertahankan suhu tubuh. Namun dalam keadaan 

stress yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan, bakteri dan virus ayam tidak 

dapat memproduksi cukup vitamin C, kondisi ini membutuhkan booster vitamin C 

untuk tumbuh dan mempertahankan produksinya (Subekti, 2009). 

Tepung kunyit memiliki kandungan zat aktif yang bermanfaat bagi tubuh ternak. 

Kandungan utama dari kunyit yaitu curcumin yang bersifat antioksidan, 

kandungan zat aktif kunyit dapat meningkatkan kerja organ pencernaan unggas 

dalam membantu proses penyerapan makanan di dalam tubuh ternak. Selain itu,
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kunyitjuga dapat meningkatkan daya tahan tubuh ternak (Pujianti et al., 

2013).Ensim amilase, lipase dan protease dalam kunyit yang terkandung di getah 

pankreas dapat mengeluarkan empedu, merangsang sekresi getah pancreas dan 

merangsang dinding kandung empedu.Enzim tersebut yang meningkatkan 

pencernaan makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein(Yuniarti, 

2011).Keadaan ini berdampak pada kemampuan ayam dalam mencerna dan 

menyerap nutrisi dari bahan pakan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Subekti (2009) yang 

memberikan vitamin C sampai level 100 mg/liter pada air minum mampu 

meningkatkan pertambahan bobot badan, laju pertumbuhan, efisiensi ransum, 

indeks produksi (IP) dan income overfeed cost (IOFC).Pemberian kunyitsebagai 

feed additivesebanyak 0,3% dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan dan efisiensipakan (Wiradimadja et al., 2018).Berdasarkan hal 

tersebutperlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh dari 

pemberian asam askorbat dan tepung kunyit dalam ransum terhadap performa 

ayam Arab silver. .  

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penggunaan 

tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum terhadap performa ayam Arab 

silver. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan tepung kunyit dan asam askorbat dalam 

ransum terhadap performa ayam Arab silver. 

1.4 Hipotesis 

Penggunaan tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum dapat 

meningkatkan performa pada ayam Arab silver. 
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